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Abstract: MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises) play a 
significant role in supporting economic development and improving
community welfare, especially in rural areas like Saringembat Village, 
Tuban Regency. This community service aims to empower local MSMEs
through skill training, enhancing market access, and utilizing simple
technologies to help them grow their businesses. The activities involve
direct assistance to MSME actors in the fields of crafts, culinary arts, and
local agriculture. The outcomes of these activities demonstrate increased
income, business growth, and active community participation in 
strengthening the local economy. Digitalization, including marketing and 
business management processes, has also been initiated to help MSMEs
become more competitive in the current era. Improving community
welfare through this development is expected to contribute directly to 
sustainable development in Saringembat Village. 
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Abstrak 

UMKM atau Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah memiliki sebuah peran yang cukup penting dalam mendukung 
Pembangunan ekonomi serta meningkatkan kesejateraan Masyarakat, terutama di wilayah pedesaan seperti 
keluarahan Di desa Saringembat, Kabupaten Tuban. Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk mmberdayakan 
UMKM setempat melalui pelatihan keterampilan, meningkatkan akses pasarm serta penggunaan teknologi yang 
cukup sederhana agar bisa mengembangkan usaha mereka. Kegiatan ini melibatkan pendampingan langsung 
kepada pelaku UMKM di bidang kerjaninan, kuliner, serta di bidang pertanian lokal. Hasil dari kegiatan ini 
menunjukkan adanya peningkatan pendapatan, pertumbuhan usaha, serta partisipasi aktif Masyarakat dalam 
memperkuat ekonomi setempat. Digitalisasi merupakan sebuah proses pemasaran dan manajemen usaha juga 
diinisiasi untuk membantu UMKM lebih bisa memiliki daya saing di era sekarang. Peningkatan kesejahteraan 
Masyarakat melalui pengembangan ini diharapkan dapat berkontribusi secara langsung pada Pembangunan 
berkelnajutan di desa Saringembat. 
 
Kata Kunci : UMKM, Pembangunan Ekonomi, Kesejahteraan Masyarakat. 

 
1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting 

dalam pembangunan ekonomi Indonesia. UMKM tidak hanya berperan sebagai penggerak 

utama perekonomian, tetapi juga sebagai penyedia lapangan kerja dan pemberdayaan 

ekonomi lokal, 

terutama di wilayah pedesaan. Di daerah pedesaan seperti Kelurahan Desa 

Saringembat, Kecamatan Singgahan, Kabupaten Tuban, UMKM memiliki potensi besar 
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dalam meningkatkan kehidupan masyarakat serta memperkuat ekonomi di desa 

Saringembat. 

Desa Saringembat memiliki berbagai potensi mulai dari potensi ekonomi, termasuk 

kerajinan tangan, usaha kuliner, maupun dari sektor pertanian lokal. Namun, masih banyak 

tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM di desa ini, beberapa hal nya seperti : 

keterbatasan akses pasar, kurangnya keterampilan manajemen usaha, dan belum optimalnya 

inovasi produk untuk meningkatkan efisiensi bisnis. Kondisi ini menghambat pertumbuhan 

UMKM yang juga berdampak terhadap kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan peran UMKM dalam 

pembangunan desa dan kesejahteraan masyarakat melalui serangkaian kegiatan 

pemberdayaan. Program yang dilakukan meliputi pelatihan keterampilan manajerial, 

pendampingan pemasaran, serta pengenalan teknologi digital sederhana yang dapat 

membantu pelaku usaha lokal sehingga bisa meningkatkan sisi daya saingnya. Dengan 

mengembangkan UMKM di Desa Saringembat, diharapkan ekonomi lokal di desa tersebut 

dapat tumbuh secara berkelanjutan dan memberikan dampak positif bagi kesejahteraan 

masyarakat. 

Penelitian ini akan membahas bagaimana upaya pemberdayaan UMKM dapat 

berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat Desa Saringembat. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi hambatan yang dihadapi oleh pelaku 

UMKM dan strategi yang efektif untuk mengatasi masalah tersebut, sehingga mereka dapat 

berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembangunan desa. 

 

2. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada Masyarakat di Desa Saringembat, Kecamatan Singgahan, Kabupaten 

Tuban dilakukan dengan tahapan pelatihan serta praktik secara langsung. Dengan tahapan 

pelaksanaan nya dapat di deskripsikan sebagai berikut : 

Tahapan pelaksanaan Pengabdian Masyarakat di desa Saringembat 

No. Tahapan Kegiatan 
1. Tahap Awal a.  Survei lapangan : Identifikasi masalah dan potensi 
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  UMKM melalui wawancara dan observasi langsung di Desa 
Saringembat. 
b.  Pendataan UMKM : Pencatatan pelaku usaha dan jenis 
UMKM yang akan dilibatkan dalam program. 

2. Tahap Persiapan a. Penyusunan Modul Pelatihan: Menyusun materi pelatihan
terkait manajemen bisnis, pemasaran digital, dan pengelolaan usaha. 
Sosialisasi  Program:  Menyampaikan  tujuan  dan 
manfaat program kepada pelaku UMKM dan masyarakat setempat. 

3. Penyusunan Program 
hasil Kesepakatan 

a. Diskusi Kelompok: Menyepakati langkah-langkah
implementasi program sesuai dengan kebutuhan spesifik UMKM. 
Penyesuaian  Program:  Menyesuaikan  program 
berdasarkan masukan dari pelaku UMKM. 

4. Implementasi Pelatihan a. Pelatihan Manajemen dan Digitalisasi: Melakukan pelatihan
manajerial dan penggunaan teknologi digital (media sosial, e-commerce).
Pendampingan  Usaha:  Bimbingan  langsung  dalam 
penerapan keterampilan yang sudah dipelajari. 

5. Laporan a. Monitoring dan Evaluasi: Penilaian efektivitas program 
melalui monitoring berkala. 
Penyusunan Laporan Akhir: Membuat laporan terkait hasil 
program dan rekomendasi untuk keberlanjutan. 

 

3. HASIL 

Dari beberapa tahapan yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya, Adapun hasil dan 

pembahasan adalah sebagai berikut : 

1) Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat melalui Pemberdayaan UMKM : 

Dalam penelitian yang dilakukan Sulanjari (2024) pemberdayaan yang dilakukan 

di Dusun Banaran yang terbukti memiliki peran yang cukup penting untuk 

peningkatan kesejahteraan Masyarakat, terutama di bagian peningkatan pendapatan bagi 

keluarga serta juga dapat membuka lapangan kerja yang baru. Teori ini secara tidak 

langsung cukup relevan dengan temuan di desa Saringembat, dimana di desa tersebut 

juga mengalami peningkatan kemampuan manajerial pelaku UMKM yang langsung 

berdampak pada efisiensi operasional serta kesejahteraan ekonomi Masyarakat desa 

Saringembat. 

Dan dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa dengan adanya pelatihan serta 

pendampingan dalam aspek manajemen serta digitalisasi, pelaku UMKM di kelurahan 

Desa Saringembat pengelolaan usahanya mengalami peningkatan yang cukup besar. Hal 

ini secara tidak langsung juga berdampak pada peningkatan pendapatan usaha juga 

perluasan jangkuan pasar, yang berkontribusi langsung pada kesejahteraan Masyarakat 

desa Saringembat tersebut. 
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2) Pengaruh penggunaan Teknologi Terhadap Daya Saing UMKM : 

Program yang ada dalam Digitalisasi ini memungkinkan para pelaku yang 

tergabung dengan UMKM agar bisa memanfaatkan Sosial Media ataupun menggunakan 

platform E-commerce untuk melakukan aktivitas Pemasaran produk. Dari hal tersebut 

akan berdampak langsung terhadap meningkatnya jumlah pelanggan serta efektivitasnya 

terhadap pemasaran. Digitalisasi yang dilakukan juga tidak hanya dapat memperluas 

pangsa pasar, akan tetapi hal tersebut nantinya dapat mempercepat Ketika melakukan 

sebuah tranksaksi maupun proses pengelolaan bisnis yang sedang dijalani tersebut. 

Aliyah (2022) juga menyebutkan bahawa sebuah penggunaan teknologi maupun 

inovasi digital akan secara langsung memiliki peran penting utuk peningkatan daya saing 

UMKM di era modern. Dalam penelitian tersebut juga mampu menekankan bahwa 

UMKM juga mampu untuk beradaptasi dengan teknologi dengan peluang yang lebih 

besar untuk bertahan dan berkembang, sebagaimana yang juga terjadi di UMKM di desa 

Saringembat. 

3) Peningkatan Produktivitas dan Akses Pasar : 

Setelah dilakukan program pendampingan secara langsung dengan para UMKM 

di desa Saringembat ini ditemukan adanya peningkatan produktivitas. Pengelolaan stok 

yang lebih baik serta juga penggunaan sistem manajemen yang lebih baik serta efisien 

yang memungkinkan para pelaku UMKM des aini memproduksi lebih banyak dengan 

kualitas yang tentu jauh lebih baik juga. Pangsa pasar atau akses juga semakin diperluas 

melalui dari penjualan produk di luar desa hingga bahkan ke luar kota. 

4) Minimnya Inovasi Produk : 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Desa 

Saringembat adalah kurangnya inovasi dalam pengembangan produk. Sebagian besar 

pelaku UMKM cenderung mempertahankan metode produksi juga jenis produk yang 

sudah ada tanpa melakukan pembaharuan ataupun penyesuaian dengan kebutuhan pasar 

yang terus berkembang. Faktor utama yang menyebabkan minimnya inovasi ini adalah 

keterbatasan pengetahuan dan sumber daya. Banyak pelaku UMKM belum memahami 

pentingnya menciptakan produk yang unik, berkualitas, dan sesuai dengan preferensi 

konsumen masa kini. Selain itu, mereka juga sering tidak memiliki akses terhadap 

pelatihan atau sumber daya untuk mengembangkan ide-ide baru. 

Akibat dari minimnya inovasi produk ini adalah daya saing UMKM menjadi 

rendah, terutama ketika harus bersaing dengan produk-produk serupa dari luar wilayah. 

Pasar yang semakin kompetitif menuntut adanya produk yang tidak hanya memenuhi 
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kebutuhan konsumen tetapi juga menawarkan nilai tambah, seperti desain yang menarik, 

kemasan yang fungsional, atau keberlanjutan (sustainability). 

Untuk mengatasi masalah semacam ini, perlu melakukan sebuah intervensi dalam 

bentuk pelatihan inovasi produk, akses terhadap teknologi sederhana yang mendukung 

pengembangan produk, dan kolaborasi dengan pihak-pihak yang dapat memberikan 

wawasan baru, seperti akademisi atau desainer produk. Dengan mendorong inovasi, 

UMKM di Desa Saringembat tidak hanya dapat meningkatkan daya saing mereka tetapi 

juga berkontribusi lebih besar pada perekonomian lokal. 

 

4. KESIMPULAN 

Data untuk kegiatan ini dikumpulkan melalui survei lapangan, wawancara langsung 

dengan pelaku UMKM, dan observasi terhadap kondisi usaha mereka. Metode yang 

diterapkan meliputi pelatihan keterampilan manajerial, digitalisasi pemasaran, dan 

pendampingan dalam pengelolaan usaha. Program ini berhasil memberikan dampak positif, 

seperti peningkatan efisiensi operasional UMKM, perluasan akses pasar melalui media 

digital, dan peningkatan pendapatan masyarakat Desa Saringembat, yang secara langsung 

berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi lokal. 

Namun, hasil evaluasi juga menunjukkan adanya tantangan yang perlu segera 

ditindaklanjuti. Salah satunya adalah keterbatasan dalam menciptakan inovasi produk baru 

yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Selain itu, meskipun digitalisasi sudah mulai diinisiasi, 

masih banyak pelaku UMKM yang menghadapi kesulitan dalam memahami teknologi 

pemasaran digital karena minimnya akses dan pengalaman. 

Untuk itu, ke depan perlu ada program lanjutan yang lebih fokus pada penguatan 

infrastruktur teknologi dan pelatihan yang lebih mendalam. Kolaborasi dengan pemerintah 

atau pihak swasta juga penting untuk membuka akses yang lebih luas ke sumber daya 

teknologi. Selain itu, pembentukan kelompok UMKM yang saling mendukung dapat 

menjadi salah satu solusi untuk mendorong inovasi dan keberlanjutan usaha. Dengan 

langkah-langkah ini, diharapkan pelaku UMKM di Desa Saringembat bisa terus 

berkembang dan memberikan dampak yang lebih besar pada perekonomian desa. 
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